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Abstrak 

 

Emosi merupakan salah satu ciri keberadaan manusia sebagai makhluk 

individu dan sosial. Dengan adanya emosi, manusia mempunyai dinamika 

kehidupan. Seorang yang terlalu emosional atau tidak memiliki emosi akan sulit 

diterima oleh lingkungan karena ia akan bersikap berlebihan atau tidak peka 

terhadap orang lain. Begitu pentingnya emosi bagi hidup manusia, salah satu 

cara agar manusia tersebut dapat mengendalikan emosi adalah dengan 

mengontrolnya sejak kecil. Metode time out merupakan salah satu metode yang 

mengontrol emosi, khususnya untuk anak usia dini, atas dasar itu dilakukan studi 

tentang implementasi metode time out dalam mengontrol emosi anak usia dini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1). Implementasi metode time 

out pada anak usia dini. (2). Perkembangan emosi anak usia dini. (3). Efektivitas 

metode time out dalam mengontrol emosi anak usia dini. Studi ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan observasi, 

wawancara, studi dokumen, checklist dan angket. 

Implementasi time out di sekolah inklusi dibagi pada tiga kelompok anak 

yaitu untuk non ABK, gray area dan ABK. Proses time out untuk semua kelompok 

anak sama dengan tiga tahapan yaitu: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Perbedaan time out pada tiga kelompok anak yaitu (1). Proses pemahaman dan 

pelaksanaan time out anak ABK dan Gray area lebih lama dan harus sering 

diulang-ulang. (2). Pada implementasi time out menyesuaikan dengan kebutuhan 

spesial anak (3). Pada tahap evaluasi untuk anak ABK dan gray area disarankan 

guru melakukan follow up. 

Kondisi emosi anak usia dini di TK B untuk anak non ABK menujukkan 

emosi positif lebih banyak dibandingkan emosi negatif seperti menujukkan emosi 

tenang, lebih dewasa, sabar, percaya diri walaupun masih menujukkan emosi 

marah, stress, dan perasaan tertekan namun cenderung stabil. Emosi anak gray 

area menunjukkan emosi kadang stabil dan kadang labil, stress, marah, tidak 

tenang, sedih, belum mampu mengontrol emosi, ingin diakui, dan kurang fokus. 

Sedangkan emosi anak ABK menunjukkan emosi yang masih labil, stress, marah, 

tidak tenang, belum dewasa, perhatian, tidak fokus. 

Efektifitas time out dalam mengontrol emosi anak usia dini di kelas TKB 

Sekolah Inklusi Mutiara Hati Bandung yaitu (1). Untuk anak normal (non ABK) 

efektif. (2) Untuk anak Gray area (wilayah abu-abu) cukup efektif. (3) Untuk 

anak ABK belum efektif. 

Kata kunci: Metode Time Out, Emosi, Anak Usia Dini 
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Abstract 

 

Emotion is one of human character as individual and social being 

existence. Through emotion, human has life dynamism. Someone who is too 

emotional or doesn’t have emotion will be difficult to be accepted by the 

environment, because he or she will act too much or won’t be care to others. And 

this is why emotion is important for human being. One of the way to control 

emotion is controlling it since the very young age. Time out method is one of 

emotion controlling method, specially for child age, a study held by implementing 

time out method in controlling child age emotion. 

This research is aimed to discover; 1. Child age time out method 

implementation. 2. Child age emotion development. 3. Time out method effectivity 

in controlling child age emotion. This study uses qualitative descriptive method. 

The data collecting techniques are observing, interviewing, document study, 

checklist and questionnaire. 

The implementation in inclusion school is divided into three groups; non 

children with disabilities, gray area, and children with disabilities. The time out 

process for all groups are in the same 3 steps: preparation, implementation, an 

evaluation. The time out difference of the groups are: (1) the understanding and 

implementing of time out process on children with disabilities and gray area take 

longer time and it has to be repeated. (2) time out adjusts children with 

disabilities on its implementation.(3) it is suggested for teachers to do follow up 

on children with disabilities and gray area for the evaluation step. 

The emotion condition for early childhood in kindergarten for normal 

children (non disabilities) shows more positive emotion than negative emotion. 

Calm, mature, patient, confidence, even though they still show anger, stress, 

unstable emotion, acceptance will, and unfocused. Rather than children with 

disabilities show labil, stress, anger, insecure, immature, care and unfocused.  

Effectivity of time controlling emotion on early childhood in inclusive 

kindergarten Mutiara Hati Bandung are: (1) normal children are effective. (2) 

gray area children are quite effective. (3) children with disabilities  are ineffective 

 

Key Word: Time out method, emotion, early childhood 
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TRANSLITERASI 

 Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem Transliterasi Arab-

Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 1998, tentang 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin adalah sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 
 

Alif 
 

- Tidak dilambangkan 

 
 

Ba’ 
 

B - 

 
 

Ta’ 
 

T - 

 
 

Sa 
 

S s dengan titik diatasnya 

 
 

Jim 
 

J - 

 
 

Ha 
 

H h dengan titik dibawahnya 

 
 

Kha 
 

Kh - 

 
 

Dal 
 

D - 

 
 

Zal 
 

Z z dengan titik diatasnya 

 
 

Ra’ 
 

R - 

 
 

Zai 
 

Z - 

 
 

Sin 
 

S - 

 
 

Syin 
 

Sy - 

 
 

Sad 
 

S s dengan titik dibawahnya 

 
 

Dad 
 

D d dengan titik dibawahnya 

 
 

Ta’ 
 

T t dengan titik dibawahnya 

 
 

Za 
 

Z z dengan titik dibawahnya 

 
 

‘ain 
 

 ‘ (koma) terbalik 

 Gain 
 

G 
[[ 

- 
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 Fa’ 
 

F 
 

- 

 

 Qaf 
 

Q 
[ 

- 

 Kaf 
 

K 
 

- 

 Lam 
 

L 
 

- 

 Mim 
 

M 
 

- 

 Nun 
 

N 
 

- 

 Wawu 
 

W 
 

- 

 Ha’ 
 

H 
 

- 

 Hamzah , 

(apostrof), tetapi lambang ini 

tidak digunakan untuk 

hamzah di awal kata 

 Ya’ Y 

 

- 

 
 

 

Catatan : 

Bila secara teknis ada kesulitan dalam mengikuti pedoman tersebut, dapat dipilih 

alternatif lain, dengan catatan digunakan secara konsisten.Salah satu alternatifnya 

adalah seperti pedoman dibawah ini. 

Huruf Arab Huruf Latin  Huruf Arab Huruf Latin 

 
 

Alif 
 

 
 

Ta’ 
 

 
 

Ba’ 
 

 
 

Za 
 

 
 

Ta’ 
 

 
 

‘ain 
 

 
 

Sa 
 

 Gain 

 
 

Jim 
 

 Fa’ 

 
 

Ha 
 

 Qaf 

 
 

Kha 
 

 Kaf 

   Lam 
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Dal 
 

 

 

 

Zal 

 
 

 

 

Mim 

 

 

 

Ra’ 
 

 

 

 

 Nun 

 

 
Zai 

 

 Wawu 

 
Sin 

 

 
 

 

 Ha’ 

 
 

Syin 
 

 Hamzah 

 

 

 

Sad 

 
 

 

 

Ya’ 

 

 

 

 

Dad 

 
 

- - 

 

Catatan : 

1. a = a panjang 

2. i = i panjang 

3. u = u panjang 

4. Kata sandang  alif-lam (  

bila diikuti huruf qomariyahdi tulis al. Contoh :  al-islam. Bila diikuti 

huruf syamsiyah huruf al diganti dengan huruf syamsiyah yang 

bersangkutan, contoh : ar –risalah. 

5. Nama orang, istilah hukum, dan nama-nama lain yang sudah dikenal di 

Indonesia, tidak terikat oleh pedoman ini, contoh : Abdullah, syariah, dan 

zakat. 
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6. Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap, contoh 

:riddah. 

7. Ta marbuthoh di akhir kata bila dimatikan ditulis h, seperti: bid’ah, 

kecuali yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia, seperti sholat dan 

zakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


